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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Penulis melakukan praktik kerja magang di PT. Telekomunikasi Selular 

(Telkomsel), yang merupakan Badan Usaha Milik Negara. PT. Telekomunikasi 

Selular (Telkomsel) ini berlokasi di JL. Jen. Gatot Subroto Kav 52. Jakarta Selatan. 

Dalam melakukan praktik kerja magang, penulis ditempatkan di bagian Learning 

Architect dibawah bimbingan Ibu Eka Mariska Annisyah. Koordinasi dilakukan 

bersama divisi lain seperti, Training operation.  

Learning Architect berperan penting dalam pembuatan silabus, design 

pelatihan untuk employee, pembuatan learning path dan pembuatan mapping 

kompetensi yang dimiliki setiap divisi yang ada di perusahaan. Tanggung jawab 

yang dipegang oleh penulis adalah membuat silabus untuk beberapa kompetensi, 

memverifikasi pelatihan yang dilaksanakan di luar rencana, dan meng kurasi konten 

yang terdapat di e-learning perusahaan. Penulis juga mempelajari beberapa 

ketentuan-ketentuan yang ada untuk menunjang tanggung jawab yang diberikan. 

Selain itu perlu nya memahami tools yang digunakan untuk kurasi pembelajaran, 

yang akan disalurkan ke divisi-divisi lain. 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.3 Tugas yang Dilakukan 

Penulis melakukan praktik kerja magang ini dimulai dari 7 Februari sampai 

30 Juni 2022 pada divisi learning architect. Penulis diberi tanggung jawab dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan di perusahaan.  
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Tabel 3.1 Tugas Kerja Magang 

No Jenis Pekerjaan Koordinasi 

A. Pembuatan Learning Syllabus  

1.  Pembuatan Silabus pembelajaran kompetensi 

Digital Publishing. 

Ka Eka dan Ka Tara 

2. Pembuatan Silabus pembelajaran kompetensi 

Content Acquisition & Development. 

Ka Eka dan Ka Tara 

3. Pembuatan Silabus pembelajaran kompetensi 

Community Engangement. 

Ka Eka dan Ka Tara 

4. Pembuatan Silabus pembelajaran kompetensi 

Content Acquisition & Development. 

Ka Eka dan Ka Tara 

5. Pembuatan Silabus pembelajaran kompetensi 

Network Testing. 

Ka Eka 

6. Pembuatan Silabus pembelajaran kompetensi Data 

Governance. 

Ka Eka 

B. Konten Kurasi dalam E-learning 

1. 1. Memastikan konten pembelajaran yang ada di 

dalam e-learning. 

Mas Ivan, Ka Eka, Mas 

Ivan dan Mas Azman 

2. 2. Membuat learning path untuk setiap posisi yang di 

perlukan. 

Mas Ivan, Ka Eka, Mas 

Ivan dan Mas Azman 



 

14 

Peran Learning Architect…,Nadia Ferdina Huwae, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3. 3. Membuat penempatan kompetensi yang 

dibutuhkan dalam suatu bidang. 

Mas Ivan, Ka Eka, Mas 

Ivan dan Mas Azman 

4. 4. Melakukan pengecekan konten yang sudah ada di 

dalam e-learning sudah sesuai kebutuhan. 

Mas Ivan, Ka Eka, Mas 

Ivan dan Mas Azman 

C. Verifikasi Training Incidental 

1. 1. Membaca format pengajuan pelatihan yang 

diajukan oleh departemen lain. 

Ka Eka 

2. 2. Mengkoordinasi dengan pihak mitra terkait 

pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Ka Eka 

3. 3. Mencari kompetensi apa saja yang akan terpenuhi 

melalui pelatihan tersebut. 

Ka Eka 

4. 4. Mengecek apakah pelatihan tersebut sudah 

terlaksana sebelum nya. 

Ka Eka 

5. 5. Memverifikasi approval pelatihan tersebut. Ka Eka 

 

3.3.1 Uraian Kerja Magang  

Proses pelaksanaan praktik kerja magang penulis di posisi Learning 

Architect di PT. Telekomunikasi Selular (Telkomsel). Pelaksanaan kerja magang 

di mulai dari 7 Februari- 30 Juni 2022. Tahap-tahap yang dilalui oleh penulis 

melakukan kerja magang dari awal sampai akhir sebagai berikut:  

1. Proses yang dilalui pertama ialah, pengajuan curriculum vitae dan surat 

pengantar magang.  

2. Setelah pelaksanaan awal perusahaan menghubungi penulis untuk mengisi 

beberapa dokumen untuk syarat penerimaan ke perusahaan. 
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3. Penulis menandatangani beberapa dokumen seperti dokumen kerahasiaan 

data perusahaan dan kontrak waktu kerja. Perusahaan juga memberi informasi 

terkait sistem absen dan pendamping selama di perusahaan.  

4. Hari pertama di perusahaan dilakukan sosialisasi dan gambaran, proses 

kerja yang akan dilaksanakan. Selain itu pendamping memberikan rencana kerja 

yang akan dilaksanakan oleh penulis.  

5. Selama melakukan kerja magang, penulis melakukan kegiatan mentoring 

untuk mendapat kan arahan dari pembimbing. Selain itu pembimbing membantu 

Penulis dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Berikut beberapa uraian tugas 

yang dilakukan oleh penulis: 

 

3.3.1.1 Pembuatan Learning Syllabus 

Dalam kerja magang ini penulis berfokus kepada learning, dimana 

berhubungan dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh karyawan berada di 

perusahaan. Tahapan dalam pembuatan silabus pembelajaran ini sudah ada di dalam 

learning cycle yang dimiliki perusahaan.  

 

 
Gambar 3.1 Learning Cycle Telkomsel 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 
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Learning cycle merupakan proses, pembuatan pelatihan atau pembelajaran 

untuk para karyawan. Pada learning cycle perusahaan ini penulis di tahap develop, 

tahap ini penulis membuat silabus untuk beberapa kompetensi dari beberapa sub 

job family. Kompetensi merupakan sebuah pengetahuan,ِ keterampilan, 

kemampuan, dan perilaku seorang karyawan untuk melakukan pekerjaannya dan 

mencapai hasil dari hasil tertentu (Rahardi et al, 2021). Penulis mempelajari terlebih 

dahulu silabus terdahulu yang sudah dibuat, setelah itu penulis mempelajari 

tahapan-tahapan untuk membuat silabus. Fungsi dari silabus ini dapat dijadi kan 

acuan dalam mengembangkan pembelajaran, dengan sifat yang ilmiah, relevan, dan 

sistematis. Pada kesempatan kerja magang ini penulis diberi tanggung jawab untuk 

mengerjakan 4 silabus pembelajaran. Penulis mengerjakan silabus untuk 

kompetensi Content Acquisition & Development, Data Governance, Community 

Engagement, dan Network Testing. Penulis harus melihat pengertian dan apa yang 

akan dituju melalui kompetensi tersebut. Tujuan setiap kompetensi berada di list 

kompetensi yang dimiliki perusahaan. Dari tujuan yang ingin dicapai, penulis bisa 

mencari materi pembelajaran yang dapat mencapai tujuan kompetensi tersebut.  

 

Gambar 3.2 List Kompetensi Karyawan Telkomsel 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 

 

Setelah memahami arti kompetensi yang akan di buat silabus nya, penulis akan 

memasukan pengertian dan nama pelatihan untuk kompetensi tersebut. Dalam 

pembuatan silabus ini akan dibuat secara menyeluruh terlebih dahulu untuk tiap 
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kompetensi nya lalu, nanti akan dirangkum satu persatu. Dalam silabus ada 

Proficiency Level, ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan yang bisa diambil 

dalam melakukan pelatihan atau pembelajaran, selain itu dapat mempermudah 

identifikasi kebutuhan organisasi untuk program tersebut. Proficiency Level terdiri 

dari tingkatan basic tingkatan ini biasa nya penyampaian teori tentang kompetensi 

tersebut, pada tingkatan ini bisa menggunakan media pembelajaran daring seperti e 

learning atau self learning. Tingkatan selanjut nya intermediate pada tingkatan ini 

biasa nya perusahaan bekerja sama dengan mitra, biasa nya selain materi yang 

diberikan peserta juga bisa mempraktikan pembelajaran saat itu. Untuk tingkatan 

advance hampir sama seperti tingkatan sebelum nya, yang membedakan adalah 

tingkatan ini para peserta mendapatkan case untuk di presentasi kan dan langsung 

mendapatkan coaching atau mentoring bersama mitra. Tingkatan terakhir adalah 

master dimana peserta melewati semua tingkatan sebelum nya. Tahap ini peserta 

mendapatkan sertifikasi khusus untuk kompetensi ini, Peserta harus mengikuti ujian 

akhir yang biasa nya di selenggarakan oleh mitra.  

 

Gambar 3.3 Pengisian Referensi Silabus 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 
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Gambar 3.4 Pencarian Mitra untuk Pelatihan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2022 

 

Proses pencarian mitra ini dapat menjadi referensi apabila, perusahaan ini ingin 

menggunakan mitra pada saat program pelatihan kompetensi tersebut. Untuk 

tingkatan basic penulis bisa mencari materi pembelajaran di udemy atau coursera. 

Setiap referensi yang dicari oleh penulis memiliki tingkatan nya sendiri-sendiri, 

oleh karena itu penulis harus membaca apa saja materi yang disediakan mitra untuk 

pelatihan tersebut. Pada tingkatan master, penulis harus mengetahui terlebih dahulu 

nama sertifikasi yang diadakan oleh mitra tersebut. Setelah menemukan beberapa 

mitra yang cocok untuk membawakan pelatihan tersebut, penulis dapat merangkum 

apa saja kelebihan yang dimiliki masing-masing mitra. Setelah merangkum 

beberapa kelebihan mitra, penulis dapat mengelompokkan mitra tersebut ke dalam 

proficiency level.  

Tahap selanjutnya yang akan dilakukan oleh penulis adalah merangkum semua 

pencarian dalam satu form. Form ini berfokus kepada tiap kompetensi dan isi materi 

dari mitra. Dalam form ini penulis menjabarkan semua materi yang akan dipelajari 

nanti nya, dan mencantumkan semua mitra yang sudah di cari sebelum nya. Penulis 

juga menjelaskan kepentingan pelatihan ini dijalankan selain memenuhi 

kompetensi karyawan, biasa nya ada latar belakang lain yang bisa dijelaskan. 

Penjelasan target skill yang akan di dapat juga penulis cantum kan di dalam form 
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disebut. Tahapan terakhir mengajarkan materi atau praktik yang akan dilaksanakan 

oleh karyawan nanti nya. 

 

Gambar 3.5 Pengelompokan Mitra 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 

 

  

 

 

Gambar 3.6 Form Silabus  

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 
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Gambar 3.7 Form Silabus 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 

 

 

3.3.1.2 Konten Kurasi dalam E-learning 

Dalam kerja magang yang dilakukan penulis di PT Telekomunikasi Selular 

(Telkomsel), penulis melakukan konten kurasi untuk memastikan setiap 

kompetensi yang akan dipelajari oleh para karyawan. Sumber daya manusia (SDM) 

memerlukan nya hasil yang maksimal dalam kegiatan bekerja untuk mencapai 

tujuan nya. Untuk mencapai hal tersebut perusahaan melakukan perbaikan atau 

pembaharuan melalui pelatihan dan juga pengembangan karyawan. Menurut Klett 

(2010) manajemen kompetensi menggunakan pengukuran dan juga penilaian 

kompetensi untuk seluruh karyawan nya, agar dapat merencanakan pengembangan 

karir sesuai dengan tujuan bisnis yang perusahaan miliki.  
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Gambar 3.8 Kompetensi diposisi UI Designer 

Sumber: Dokumen Perusahaan Telkomsel, 2022 

 

Pada gambar 3.8 penulis menerima data dari perusahaan, data tersebut berisi 

beberapa kompetensi yang diharapkan perusahaan dapat dimiliki oleh karyawan 

sesuai dengan posisi mereka. Ada beberapa kompetensi yang akan dicapai oleh 

karyawan di posisi tertentu tersebut. Setiap posisi memerlukan kompetensi yang 

berbeda dimana para karyawan nanti, akan mendapatkan materi yang berbeda-beda 

juga setiap posisi nya. Karena pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 

jarak jauh, jadi perusahaan memanfaatkan e-learning. Perusahaan bekerja sama 

dengan Udemy yang merupakan salah satu tempat pembelajaran jarak jauh. Dengan 

menggunakan Udemy ini para karyawan dapat mengakses semua yang ingin 

dikembangkan oleh, mereka melalui materi-materi yang disediakan. Peran penulis 

adalah menemukan video pembelajaran yang dapat, mencapai kompetensi setiap 

posisi. Setiap kompetensi memiliki pengertian dan tujuan dari pembelajaran nya, 

penulis akan mencari video pembelajaran yang mencakup pembelajaran setiap 

kompetensi tersebut.  
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Gambar 3.9 Proses Pencarian Materi  

Sumber: Dokumentasi Pribadi penulis, 2022 

 

Dalam pencarian video pembelajaran penulis harus, memperhatikan tujuan 

dari setiap video tersebut. Tujuan dari video tersebut bisa di baca melalui deskripsi 

yang ada. Setelah deskripsi dan tujuan nya sudah selaras dengan apa yang akan 

dituju, penulis melihat berapa lama durasi video tersebut. Target durasi satu video 

pembelajaran dibawah 10 jam, video yang berdurasi lebih maka video tersebut tidak 

dapat dipakai. Setelah penulis mendapatkan video yang sudah sesuai dengan 

kriteria maka, penulis memasukan link video pembelajaran kedalam excel yang ada 

pada gambar 3.10. Penulis melanjutkan pencarian video pembelajaran untuk setiap 

kompetensi dengan cara yang sama. Apabila video pembelajaran yang diinginkan 

tidak ada di Udemy maka, pembelajaran dapat dilakukan langsung oleh perusahaan 

dengan cara mentoring. Mentoring akan dilakukan oleh penanggung jawab di setiap 

divisi nya, untuk membagikan pengalaman para mentor.  
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Gambar 3.10 Hasil Pencarian Video Pembelajaran 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2022 

 

Setelah memasukan link dari pencarian video pembelajaran, maka akan 

terlihat total jam pembelajaran yang harus dilalui oleh karyawan pada posisi 

tersebut. Untuk target jam pembelajaran setiap posisi ialah tidak boleh lebih dari 50 

jam. Penulis melakukan hal yang sama untuk beberapa posisi lain nya, dengan cara 

yang sama. Link yang dicantumkan akan berguna untuk pembuatan learning path 

agar memudahkan para karyawan dalam mengakses video pembelajaran tersebut. 

Learning path ini berguna untuk membantu pembelajaran atau program tertentu, 

agar pembelajaran lebih terstruktur. Pembuatan learning path dilakukan penulis 

langsung di website Udemy, dengan menyatukan link-link yang sudah ada. Video 

pembelajaran yang dicantumkan ke dalam learning path diurutkan sesuai tahapan 

kompetensi yang ada. Learning path yang dibuat oleh penulis akan, melewati tahap 

akhir yang akan diperiksa oleh divisi training operation. Setelah pembuatan 

learning path pada setiap posisi yang ada maka, learning path tersebut akan 

didistribusikan ke masing-masing alamat email sesuai dengan data yang ada. 
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Gambar 3.11 Hasil Learning path 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2022 

 

 

Gambar 3.12 Penamaan Learning Path 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022 
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3.3.1.3 Verifikasi Training Incidental 

Banyak nya sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti produk, 

teknologi, dan modal. Dari banyak nya sumber daya yang penting dimiliki oleh 

perusahaan, sumber daya manusia (SDM) menjadi sumber yang sangat penting 

dalam perusahaan (Priyono&Marnis, 2008). Kualitas sumber daya manusia yang 

ada akan menentukan bagaimana output yang akan dihasilkannya nanti. Dalam 

mengelola sumber daya manusia (SDM) yang ada, perusahaan merancang dan 

mengatur sumber daya manusia (SDM) yang ada. Mengelola sumber daya manusia 

(SDM) di perlukan nya sebuah kebijakan nya dalam pelaksanaan tersebut. 

Pengembangan yang dilakukan perusahaan untuk sumber daya manusia (SDM) 

yang dimiliki, dapat berupa pelatihan atau pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) yang sudah perusahaan rencana pelatihan nya. Program yang dibuat oleh 

perusahaan bertujuan untuk penguasaan keahlian agar dapat sumber daya manusia 

(SDM) yang dimiliki dapat berkembang. Selain itu pelatihan yang dilakukan dapat 

membantu kemajuan perusahaan kedepannya, untuk mencapai tujuan perusahaan.   

Perusahaan memiliki program pelatihan yang sudah direncanakan untuk 

waktu kedepan nya. Tetapi perusahaan memiliki kebijakan untuk setiap divisi dapat 

mengajukan pelatihan yang belum direncanakan sebelum nya (training incidental). 

Kebijakan tersebut dibuat untuk semua divisi yang dapat mengajukan program 

pelatihan nya terlebih dahulu. Pengajuan diajukan 3 minggu sebelum pelatihan 

dilaksanakan. Proses pengajuan dimulai dari usulan kebutuhan pelatihan, yang 

diterbitkan oleh general manager setiap department. Usulan kebutuhan pelatihan 

yang diajukan sudah di setujui oleh principal human capital business partner.  
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Gambar 3.13 Pengajuan Training Incidental 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 

Pada gambar 3.13 merupakan contoh surat pengajuan untuk sebuah training 

incidental, yang akan diberikan kepada learning architect untuk di verifikasi. 

Pentingnya verifikasi ini untuk mencegah pelatihan yang sama, selain itu melihat 

pentingnya kompetensi yang akan dicapai melalui pelatihan tersebut. Penulis nanti 

nya akan melihat kompetensi tersebut, sesuai atau tidak dengan tujuan pelatihan 

tersebut. Usulan dari pelatihan ini harus memiliki latar belakang yang tepat dan 

urgensi yang dibutuhkan melalui pelatihan ini. Pengajuan ini juga disertakan mitra 

mana yang akan membantu proses pelatihan nya. Mitra akan memberikan gambaran 

pelatihan atau isi materi pelatihan yang akan dilaksanakan. Melalui gambaran yang 

diberikan oleh mitra penulis bisa melihat apakah materi dan tujuan yang akan di 

bawa kan saat pelatihan sudah sesuai dengan kebutuhan. Selain surat usulan dan 

materi yang akan dilaksanakan, penulis membutuhkan data karyawan yang akan 

mengikuti pelatihan tersebut beserta divisi asal karyawan tersebut. Ketika 

kebutuhan seperti surat usulan, materi dari mitra, dan daftar peserta pelatihan 

penulis baru bisa melanjutkan ke proses verifikasi untuk training incidental 

tersebut. 
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Gambar 3.14 Materi Pelatihan dari Mitra 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 

 

Gambar 3.15 Form Verifikasi Training Incidental 

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 

 

Penulis akan mengisi form pada gambar 3.15, untuk mengisi form tersebut 

penulis terbantu dengan adanya surat usulan dan materi dari mitra. Pada bagian 

content penulis merangkum konten apa saja yang akan di bawakan oleh mitra nanti 
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nya, hal tersebut dapat di lihat di materi yang mitra telah berikan. Penulis 

melanjutkan mengisi kategori berikut nya sesuai data yang ada. Segala informasi 

yang dibutuhkan dapat langsung diisi oleh penulis sesuai kebutuhan pelatihan. 

Selanjut nya penulis akan, menghubungi pihak mitra untuk mengkonfirmasi 

mengenai pelatihan tersebut. Untuk melakukan konfirmasi penulis menghubungi 

mitra melalui nomor telepon yang telah dicantumkan dalam surat usulan. 

Gambar 3.16 Konfirmasi Pelatihan Kepada Mitra 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis, 2022 

 

Setelah mendapatkan konfirmasi dari mitra, penulis dapat melanjutkan 

konfirmasi dengan mengisi form verifikasi. Selanjut nya penulis mengisi 

kompetensi apa saja yang akan tercapai melalui pelatihan ini. Kompetensi tersebut 

dalam list kompetensi yang dimiliki perusahaan, setelah menemukan beberapa 

kompetensi penulis dapat mencantumkan kedalam form. Penulis harus melihat 

divisi mana saja yang akan mengikuti pelatihan tersebut. Daftar peserta yang sudah 

terlampir berisi kan divisi dari mana saja karyawan berasal, tugas penulis 

merangkum divisi apa saja yang ada dalam daftar tersebut. Selanjutnya penulis 

mencantum kan nya di dalam form divisi apa saja yang ada. Pada form terdapat 

level band, yang berartikan posisi apa saja yang akan mengikuti pelatihan. Level 1 
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berisi kan Staff yang berada di perusahaan, level 2 berisikan para supervisor atau 

Engineer yang ada, level 3 di isi oleh para manajer, untuk level 4 diisi oleh General 

Manager, Level 5 berisikan Vice President dan Level 6 terdapat para Senior Vice 

President. Penulis melanjutkan verifikasi dengan mencentanagian akhir. Selanjut 

nya penulis memberikan form tersebut ke pembimbing untuk di proses lebih lanjut.  

Gambar 3.17 Form Verifikasi Training Incidental 

Sumber: Data Perusahan Telkomsel, 2022 
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Gambar 3.18  Form Verifikasi Training Incidental  

Sumber: Data Perusahaan Telkomsel, 2022 
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3.4 Kendala yang Ditemukan 

Dalam pelaksanaan proses kerja magangnya, penulis dapat mempelajari hal 

baru dan dapat mengimplementasikan ilmu yang dimiliki. Namun melaksanakan 

kerja magang penulis terdapat kendala yang dihadapi.  Praktik kerja magang yang 

dilakukan oleh penulis dilaksanakan secara daring. Hal tersebut membuat 

terbatasnya komunikasi antar penulis dan juga pembimbing di perusahaan. Selain 

itu pekerjaan penulis yang sudah selesai tidak di tindak lanjut lebih dalam. Sehingga 

penulis tidak mengetahui rincian pekerjaan sudah sesuai oleh keinginan perusahaan 

atau tidak sesuai. Terhambatnya komunikasi hanya dapat dilakukan secara daring 

atau melalui aplikasi Zoom. 

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Setelah menemukan beberapa kendala saat melakukan kerja magang, 

penulis menemukan beberapa solusi untuk kendala tersebut. Penulis mencoba 

melakukan konsultasi lebih sering mengenai hal yang di bingung kan. Selain itu 

penulis juga dapat mengingatkan pembimbing, untuk melakukan mentoring lebih 

lanjut. Saat sulit untuk berkoordinasi dengan pihak terkait, penulis dapat melihat 

contoh pekerjaan terdahulu untuk dijadikan acuan dalam mengerjakan tugas. 

Penulis dapat mengkaji pekerjaan yang sedang dilaksanakan, dengan begitu penulis 

dapat menanyakan sekaligus saat melakukan mentoring di Zoom. 

 

 

 

 

 

 

 


